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Pcrlindungan tcrhaJup anak korban kekc rusan merurakan fenomcna 

social )&ng memcrlul..an pcrhauan kira �1nua. Ban)al. k�us-ka.,u:.. kckc l'll..an 

seksual (.1<'x.wal ohu.-c) yang terjodi. mulai dnri penganiayaan. relecehan schual 

sampai pcncabulan d:t11 pembunuhan. mcnimbull;an p.:rtan)aal yang cukup 

mendasar tentang bagaimana perlindungan �ang bisa dibcrikan tcrhadap anak-

anal;; darl berbagai l.ejahatan yon� terjad" Scperti 1.1'.S'JS 16 anak dibawah umur 

menjadi korban sodomi yang dilakukan tcrsangka Slnmet (35 ), warga dukuh 

Sangkanjaya, Desa Manggi� sirampong. Brebes. Pek'Cehan sel.sual itu baru 

terungkap ketika salah seorang ayah korban melaporkannya kc Polsck Sirampong. 

Berbagai kasus )'ang terjadi itu harus dipahami scbagai basil interelasi antara 

fenomena yang ada don sating mempengaruhi. 

Sebuah kasus yang tcrjadi memang tidak dapat dilepaskan dari betbagai 
factor }11Jlg melingkari, baik dari sisi korban maupun pelaku. Seorang ibu yang 
seharusnya memelihara, melindungi. dan mengasihi sang anak, juslru melakukan 
penganiayaan.. bahkan pembunuhan terbadap anak kandungnya itu tidak bisa 
dipandang sebagai bagian dari fenomena dalam keluarga begitu saja. Begitu juga 
perbuatan cabul yang dilakukan seorang guru tcrhadap muridnya, tidak bisa 
bcgitu saja <iipandang sebagal bagian "model" pendidikan yang memang 
seharusnya dilakukan. meskipun kejahatan tersebul dilakukan mungkin masih 
dal3m suatu proses interaksi yang cukup dekat antara korban dan pelaku. Namun 
d.alam hat ini tentu saja tetap harus d ipandang sebagai sebuah proses intcraksi 
yang menyimpang dari pola sebenarnya. Kek erasan sesame anak-anak berwujud 
sodomi, juga pemah terjadi. Umpamamnya, di Kampung Cibuah Ujujami Desa 
Cibuah Kecamatan Warunggunung Kab Lcbak, pemah ada periStiwa sepasang 
rcmaja kembar asal Bekasi yang menyodomi seorang anak yang berusia 8 lahun 
dikala sedang libur1• 

Data yang dikeluarkan unit Pelaynnnn Kesehatan Terpadu (PKT) Rumah 
Salit Umum Pusat Nasional Cipto Mangunkusumo yang sckaligus menjadi Crisis 

1 ltamidah Abdurrachman. Ktjahatan Yang menimpo Anak. diakscs dari situs 
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Centre, sepcrti data Komnas Perlindungan Anak (PA) p:ida tahun 2000 kasus 
pcmcrkosaan tcrhadap percmpuan dibawah usia 18 tahun mcncapai 74 kasus. 
Angku itu mcningkal menjadi I 03 kasus pada tahun 200 I dan 127 kasus pada 
tahun 2002, sedangkan umuk tahun 2003, sampai akhir Juni 1ercata1 51 kasus. 
Karena untuk kasus kekerasan !'eksual tcrhadap anak perempuan dibawah usia 18 
tahun, pada tahun 2000 terc:itat 23 ka�us. Angka iw meningkat mcnjadi 92 kasus 
pada tahun 2001 dan 136 kaws pada tahun 2002. untul. tahun 2003, sampai akhir 
Juni tcrcatat 62 kasus. Data itu juga tidak tennasuk kekerasan seksual terbadap 
anal. lal.i-laki dibawah usia 18 tahun. Untuk kasus ini PKT mencatat 5 kasus pada 
tahun 2000, 5 kasus pada tahun 2001, 7 kasus pada tahun 2002. dan 9 kasus 
sampai akhir Juni 2003. Knsus kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia 
selama bebcrapa tahun ini m.:ningkat dengan sangat tajam. Diwilayah Jawa Barat 
'Mlja. dari data yang dihimpun dari Polda Jabar dalam kurun walau 6 bulan 
(Oktobcr 2001-Maret 2002) telah terjadi 116 kasus kckeraS3n seksual terhadap 
anak-anak. Kasus- kasus itu mel iputi 57 kasus pei-1.osaan, 25 l.asus pencabulan, 9 
kasu� sodomi. I kasus dibaw:i lari dan disetubuhi. 6 kasus dilacun..an, 9 kasus 
peleceh:in seksual. dan 9 kasus usaha perkosaan data-data ter-;cbut diatas hanyalah 
data kasu�-kasus yang diungkap oleh pihak kepolisian, jumlah ril kasus )Ong ridak 
maupun belum terungkap bisa jadi lebih besar Jagi2 

Kondisi kemerosotan ckonomi dan lemahnya penegakan hukum di 

Indonesia menyebabkan arus perdagangan anak perempuan dari sejumlab wilayah 

di Indonesia melonjak dengan tajam dalam lima tahun terakhir sehingga ridaklah 

terlalu mengejutkan kalau sclama dua tahun berturut-turut Komisi Hak Asasi 

Manusia PBB memasukkan Indonesia dalam daftar hit.am sebagai Negara yang 

tidak melakukan tindakan apa-apa untuk menghapuskan perbudakan dan 

perdagangan mnusia. Begitu pula dengan persetubuhan dengan anak dibawah 

umur, Pasal 287 KUHP hanya mengatur hukuman maksimal 9 tahun (di luar 

bubungan perkawinan). sedangkan pasa1 288 memberi ancaman hulruman 

maksimal empal tahun (didalam hubungan perlcawinan, dengan syarat 

menimbulkan Iuka). Hal ini diperparab lagi dengan dimasulckannya kasus ini 

scbaga.i delik aduan. Ral-hal scmacam inilah yang elchimya mcnimbulkan kcndala 

2 YB Mangun Wijaya, Kalat111dok Ado Duwkrasi 11dok Ado Pa-/1ndwngan Anal, 
6kJCs dori situs :hnp://wv.w.lemp<>-lntenJ<tif.oom. tanggal 26 Juli 1996 
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